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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban pajak penghasilan dan current 
ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada subsektor farmasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2022, menggunakan metode kuantitatif, sampel yang 
digunakan sebanyak 63 laporan keuangan perusahaan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan uji 
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Beban Pajak Penghasilan dan Current Ratio berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Pertumbuhan laba. Hasil ini dibuktikan dengan nilai f hitung adalah Nilai 
Signifikan 0,000<3,21 nilai t sebesar 9,695>0,05. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan 
bahwa Beban Pajak Penghasilan (X1) dan  Current Ratio (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap Pertumbuhan Laba. 
 
Kata kunci: Beban Pajak Penghasilan, Current Rasio, Pertumbuhan Laba 
 

Abstract 
 

This research aims to determine the effect of income tax burden and current ratio on profit 
growth in the pharmaceutical subsector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-
2022 period, using quantitative methods, the sample used was 63 company financial reports. 
The data collection technique used is documentation technique, while the data analysis 
technique uses classical assumption tests, multiple linear regression analysis and hypothesis 
testing. Based on the research results, it shows that Income Tax Expense and Current Ratio 
have no significant effect on profit growth. This result is proven by the calculated f value 
which is a significant value of 0.000<3.21, the t value is 9.695>0.05. From the test results it 
can be concluded that Income Tax Expense (X1) and Current Ratio (X2) have a significant 
effect on Profit Growth. 
 
Keywords: Income Tax Expense, Current Ratio, Profit Growth 
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PENDAHULUAN 
Perusahaan dihadapkan dengan persaingan yang keras untuk dapat bertahan dalam 

pasar global, khususnya untuk industri Farmasi di Indonesia. Agar kuat untuk bersaing, 
perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif dari perusahaan lainnya. 
Perusahaan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk yang bermutu bagi konsumen, 
tetapi juga harus mampu mengelola keuangannya dengan baik, artinya kebijakan 
pengelolaan keuangan harus dapat menjamin keberlangsungan usaha perusahaan.  

Industri farmasi di Indonesia diawali dengan berdirinya pabrik farmasi pertama di 
hindia timur pada tahun 1817. Dalam kurun waktu 50 tahun, Indonesia kemudian 
meluncurkan industri farmasi modern pertama, yaitu pabrik kina di Bandung pada tahun 
1896. Walaupun usianya lebih dari satu abad, namun perkembangan industri farmasi di 
Indonesia dibilang relatif lebih lambat dibandingkan negara lainnya. Perkembangan industri 
farmasi mulai mencuat pada masa kemerdekaan. Industri farmasi merupakan subsektor 
yang termasuk ke dalam sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI. Hal tersebut 
bisa dilihat melalui kumpulan data pada ICMD (Indonesian Capital Market Directory), yaitu 
laporan keuangan yang dihimpun oleh bursa efek. 
Pertumbuhan Laba 

Laba atau keuntungan menjadi salah satu tujuan utama perusahaan dalam 
menjalankan aktivitasnya. Laba yang diperoleh perusahaan digunakan untuk berbagai 
kepentingan, salah satunya untuk meningkatkan kesejahteraan perusahaan. Laba yang 
berkualitas dapat menentukan bagaimana kinerja dari suatu perusahaan dan juga akan 
mempengaruhi laba perusahaan tersebut dimasa mendatang. Pertumbuhan laba yang baik 
memiliki arti bahwa perusahaan memiliki kondisi keuangan yang baik yang akan 
meningkatkan nilai perusahaan. Pertumbuhan laba adalah perubahan pada laporan 
keuangan per tahun.Pertumbuhan laba berkaitan dengan bagaimana dengan terjadinya 
stabilitas peningkatan laba ditahan kedepan. Pertumbuhan laba yang diatas rata-rata bagi 
suatu perusahaan pada umumnya didasarkan pada pertumbuhan cepat yang diharapkan 
dari industri dimana perusahaan beroperasi, (Rialdy, 2017).  

 Pertumbuhan laba yang positif mencerminkan bahwa perusahaan telah dapat 
mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimilki untuk menghasilkan laba serta 
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang baik. Laba yang telah diperoleh dari suatu 
perusahaan dapat dijadikan sebagai ukuran dalam menentukan berhasil atau tidaknya 
manajemen suatu perusahaan, (Prastya & Agustin, 2018).  
Faktor-faktor yang mempengaruhi laba adalah:  

1. Umur Perusahaan  
2. Tingkat leverage  
3. Tingkat penjualan  
4. Perubahan laba masa lalu  

Menurut Maryati & Siswanti, (2022) rumus yang digunakan untuk memprediksi 
pertumbuhan laba ialah : 

Pertumbuhan Laba =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡−𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡−1

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡−1
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Keterangan : 
Laba bersih tahun t : Laba bersih tahun berjalan  
Laba bersih tahun t-1 : Laba bersih tahun sebelumnya 
Beban pajak penghasilan  

Merupakan beban terakhir yang dilaporkan setelah laba sebelum pajak. PSAK 46 
(Revisi 2010), definisi beban pajak penghasilan adalah jumlah agregat pajak kini dan pajak 
tangguhan yang diperhitungkan dalam menentukan laba atau rugi suatu perusahaan. Beban 
pajak penghasilan dalam suatu perusahaan dianggap sebagai beban yang harus dibayar 
oleh perusahaan, dimana beban tersebut dapat mengurangi laba bersih yang dapat 
diperoleh oleh perusahaan. Beban pajak penghasilan perusahaan dapat dilihat dalam 
laporan laba rugi perusahaan.  

Adapun pengukuran beban pajak penghasilan dapat dirumuskan sebagai berikut:   

=
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝐾𝑖𝑛𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Current Ratio 
Current Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalammembayar 

kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan.Secara umum, semakin tinggi rasio lancar perusahaan, semakin likuid 
perusahaan tersebut. Untuk mengetahui seberapa baik rasio lancar juga bisa dibandingkan 
dengan rata-rata industri. Nilai current ratio yang tinggi akan menunjukkan kemampuan 
perusahaan melunasi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancarnya, 
sehingga semakin tinggi nilai current ratioakan menurunkan laba, (Santi & Sari, 2019). 
Current Ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam 
likuidasi, sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan 
banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba 
perusahaan. 

Dalam menentukan tingkat likuiditas perusahaan, maka pihak manajemen perlu 
mempertimbangkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi. Faktor- faktor tersebut, 
(Oktaviani et al., 2023) antara lain:  

1. Ukuran Perusahaan 
2. Kesempatan Bertumbuh 
3. Perputaran Piutang 
4. Perputaran Modal Kerja 

Rumus Current Ratio:
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100 

Hal yang akan terjadi jika current ratio suatu perusahaan tinggi, maka akan 
meningkat harga saham perusahaan yang bersangkutan tidak melebihi jumlah yang 
seharusnya. Begitu juga dengan Pajak yang memiliki pengaruh terhadap berbagai aspek. 
 
METODE 

Objek dari penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan perusahaan Subsektor 
Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2022. Penelitian ini 
dilakukan pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2016-2022.  Jenis penelitian ini yang digunakan adalah korelasional. Jenis data yang 
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digunakan adalah data kuantitatif, Data kuantitatif yang diperlukan pada penelitian ini adalah 
Laporan Keuangan tahunan Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2022. 

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data Sekunder merupakan 
sumber data suatu penelitian yang di peroleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara (di peroleh atau dicatat oleh pihak lain). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data-data dari laporan keuangan 
perusahaan yang telah tercatat atau dipublikasikan secara resmi, dari www.idx.co.id 
perusahaan farmasi yang menjadi objek penelitian sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI).  

Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah Perusahaan Sub Sektor Farmasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2022 sebanyak 13 perusahaan 
merupakan terkini dan relevan. Pada penelitian ini teknik sampling yang dipakai adalah 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Adapun kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian oleh penulis 
yaitu “Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 
Mempublikasikan Laporan Keuangan secara lengkap selama periode 2016-2022” 
Berdasarkan kriteria tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel yang di dapat adalah 9 
Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang merupakan sampel terkini dan relevan, sehingga hasil 
penelitian pada sampel tersebut dapat mencerminkan keadaan objek penelitian pada saat 
ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan  untuk  mengetahui  ada  atau  tidaknya  variabel  
pengganggu yang  memiliki  distribusi  normal  dalam  model  regresi.  Uji  tersebut  dapat 
dilakukan  dengan  menggunakan  Kolmogorov-Smirnov  (K-S)  yaitu  dengan  melihat  nilai 
signifikan. Apabila nilai signifikan > 0,05, artinya data berdistribusi normal. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 47 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,66933742 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,055 

Positive ,055 

Negative -,049 

Test Statistic ,055 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa asymp sig sebesar 0,200  yang 

artinya > 0,05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi secara normal. 

http://www.idx.co.id/


ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 19361-19370 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 19365 

 

Uji Multikolineritas 
Pengujian Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

korelasi antara variabel independen. Jika terjadi korelasi maka terdapat masalah 
multikolinearitas sehingga model regresi tidak dapat digunakan. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,924 ,603  -1,533 ,133   

LOG_X1 -,556 ,288 -,282 -1,930 ,060 ,737 1,356 

LOG_X2 -1,228 ,510 -,352 -2,409 ,020 ,737 1,356 

a. Dependent Variable: LOG_Y 

 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolonieritas antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai tolerance setiap 
variabel lebih besar dari 0,10. Nilai tolerance pada Beban Pajak Penghasilan sebesar 0,737 
dan nilai tolerance pada Current Rasio sebesar 0,737 yang berarti tidak ada korelasi antar 
variabel Independen, sehingga dalam model regresi ini baik.  Sedangkan Nilai VIF pada X1 
dan X2 sebesar 1,356. Hasil perhitungan ini bahwa semua variabel independen memiliki 
Nilai VIF <10, (1,356<10) yang berarti model regresi ini baik dan tidak terjadi Multikolineritas 
serta memenuhi syarat Normalitas Data.  
Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residul dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Penelitian ini akan dilakukan uji heteroskedastisitas yaitu dengan melihat Pola gambar 
Scatter Plots 
 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat dari Output Scatter Plot pada Uji 
Heteroskedastisitas bahwa Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau di sekiatar 
angka 0 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas 
pada data Penelitian. 
Uji Autokorelasi 

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara 
kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Cara mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi adalah dengan uji Durbin Watson (WD test). Uji ini hanya digunakan untuk 
autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya konstanta dan model regresi.  
 

Tabel. 3 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Mod
el R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimat

e 

Change Statistics 

Durbin
-

Watso
n 

R 
Square 
Chang

e 

F 
Chan

ge df1 df2 

Sig. F 
Chang

e 

1 ,553a ,306 ,274 ,68438 ,306 9,695 2 44 ,000 1,738 

a. Predictors: (Constant), LOG_X2, LOG_X1 
b. Dependent Variable: LOG_Y 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa uji Durbin Watson,dalam  tabel 

menunjukkan nilai sebesar 1,738 dimana nilai ini berada antara -2 sampai +2 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi Autokorelasi pada data penelitian ini. 
Analisis Linear Berganda  
 

Tabel 4. Hasil Analisis Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Tolera
nce VIF 

1 (Constant) -,924 ,603  -1,533 ,133   

LOG_X1 -,556 ,288 -,282 -1,930 ,060 ,737 1,356 

LOG_X2 -
1,228 

,510 -,352 -2,409 ,020 ,737 1,356 

a. Dependent Variable: LOG_Y 
 
Berdasarkan tabel di atas terdapat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

 

𝒀 = −𝟎, 𝟗𝟐𝟒 − 𝟎, 𝟓𝟓𝟔𝒙𝟏 − 𝟏, 𝟐𝟐𝟖𝒙𝟐 + 𝒆 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 19361-19370 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 19367 

 

a. Nilai Konstanta sebesar -0,924 berarti jika variabel X1,X2 adalah tetap atau sama 
dengan nol maka nilai Y sebesar -0,924 satuan. 

b. Untuk koefisien b1 sebesar -0,556 artinya bahwa setiap kenaikan 1% X1, dengan 
asumsi Variabel X2 dinyatakan Konstan atau sama dengan Y maka akan turun sebesar 
55,6. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara beban pajak 
penghasilan dan pertumbuhan laba  

c. Untuk koefisien b2 sebesar -1,228 artinya bahwa setiap kenaikan 1% X2, dengan 
asumsi Variabel X1 dinyatakan Konstan atau sama dengan Y maka akan turun sebesar 
122,8. Koefisien bernilai negatif  artinya terjadi hubungan negatif antara current ratio dan 
pertumbuhan laba 

Uji T  
Uji statistik t pada dasarnya dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) 

secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 
(Y). 
 

Tabel 5. Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,924 ,603  -1,533 ,133   

LOG_X1 -,556 ,288 -,282 -1,930 ,060 ,737 1,356 

LOG_X2 -1,228 ,510 -,352 -2,409 ,020 ,737 1,356 

a. Dependent Variable: LOG_Y 
 

Berdasarkan tabel diatas dengan nilai signifikan sebesar 0,133 dapat diketahui 
bahwa nilai signifikan t dari 𝑋1 sebesar 0,060 dan 𝑋2sebesar 0,020 yang berarti nilai 

sig𝑋1nya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 𝑋1 tidak signifikan 
berpengaruh pada variabel dependant, sedangkan variabel 𝑋2 nilai sig nya lebih kecil dari 

0,05 sehingga variabel 𝑋2 secara signifikan berpengaruh pada variabel dependant. 
Uji F 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen atau terikat.  

 
Tabel 6. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9,082 2 4,541 9,695 ,000b 

Residual 20,609 44 ,468   

Total 29,691 46    

a. Dependent Variable: LOG_Y 
b. Predictors: (Constant), LOG_X2, LOG_X1 
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Dari tabel Anova dapat dilihat hasil uji F pada nilai statistik diatas yaitu 0,000. Nilai 
signifikan sebesar 0,000 <0,05, yang artinya kecil. Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan 
bahwa variabel X1 dan X2 secara Simultan berpengaruh pada variabel Y.  
Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang 
ditimbulkan beban pajak penghasilan, perencanaan pajak dan current ratio terhadap 
Pertumbuhan Laba. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat  pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mod
el R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimat

e 

Change Statistics 

Durbin
-

Watso
n 

R 
Square 
Chang

e 

F 
Chan

ge df1 df2 

Sig. F 
Chang

e 

1 ,553a ,306 ,274 ,68438 ,306 9,695 2 44 ,000 1,738 

a. Predictors: (Constant), LOG_X2, LOG_X1 
b. Dependent Variable: LOG_Y 

 
Dari hasil output regresi diperoleh nilai R square (R2) sebesar 0,306. Nilai ini 

menunjukan bahwa besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah 
sebesar 0,306 atau 30,6% kesimpulannya, bahwa pengaruh beban pajak penghasilan (X1), 
current ratio (X2) adalah 30,6% sedangkan sisanya 69,4% (100% - 30,6%) di pengaruhi oleh 
variabel –variabel lain diluar penelitian seperti tingkat penjualan, leverage, perubahan laba di 
masa lalu, ukuran perusahaan dan umur perusahaan. 
 
Pembahasan 

Analisis regresi yang telah dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan yang 
dapat diukur dari Beban Pajak Penghasilan dan Current Ratioterhadap Pertumbuhan Laba. 
Berikut ini merupakan tabel yang merangkum hubungan yang terjadi pada variabel 
independen terhadap variabel dependen. 

 
Hubungan Variabel Independen Terhadap Pertumbuhan Laba 

Variabel Hubungan Yang 
ditemukan  

Signifikasi 

Beban Pajak Penghasilan Tidak Berpengaruh Tidak Signifikan 

Current Rasio Berpengaruh Signifikan 

 
Menjelaskan bahwa beban pajak penghasilan tidak berpengaruh dan current rasio 

secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Pengaruh beban pajak penghasilan 
dan current rasio terhadap pertumbuhan laba dapat dilihat dari  nilai hasil R2 yaitu sebesar 
0,306 atau 30,6%. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian serta hasil pengujian 

diungkapkan bahwa Beban Pajak Penghasilan tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan 
Laba dan Current Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan laba. Secara bersama-sama 
Berban Pajak Penghasilan dan Current Rasio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2027.  

Bagi perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di BEI, penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi motivasi bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja perusahaan agar 
setiap aktivitas ekonomi yang dilakukan perusahaan mengarah kepada hal baik atau 
menguntungkan bagi semua pihak, baik pihak pemerintah sebagai pemungut pajak maupun 
pihak perusahaan sebagai badan wajip pajak 
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